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PENGARUH PENGGUNAAN DIAMETER MAKSIMUM 

AGREGAT KASAR TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE SKSNI

M ABSTRAKSI

Penggunaan diameter agregat kasar yang berbeda campuran beton dapat mempengaruhi 

kuat tekan dari beton itu sendiri, semakin kecil agregat kasar yang digunakan maka kuat 

tekannya akan semakin kuat dengan menggunakan mutu beton yang sama. Penggunaan 

diameter agregat kasar yang berbeda juga dapat mempengaruhi jumlah semen, air, dan 

agregat halus. Semakin kecil diameter agregat kasar maka jumlah semen, banyak air dan 

jumlah agregat halus semakin banyak tetapi semakin kecil diameter agregat kasar maka 

semakin sedikit pula penggunaan agregat kasar itu sendiri. Dengan pertimbangan 

ekonomis tentu penggunaan diameter agregat kasar yang lebih besar dapat lebih efisien 

karena dengan jumlah semen, agregat halus, dan air yang lebih sedikit sudah dapat 

menghasilkan kuat tekan beton sesuai dengan yang direncanakan.

KSr. :
l~? i;mm

i!

f

I Benda uji yang digunakan dalam penelitian ini berupa : 36 kubus yang mempunyai 

ukuran 15x15x15 cm untuk mengetahui kuat tekan rencana beton yang menggunakan 

diameter agregat kasar ukuran 10 mm, 20 mm, 40 mm pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari. 

Mutu beton yang dibahas yaitu beton fc’ 22,5 Mpa.

1m
%
i:
i

€■r :
Hasil akhir penelitian ini menunjukkan bahwa kuat tekan beton yang menggunakan 

diameter 10 mm lebih kuat dari diameter 20 mm dan diameter 40 mm. Kuat tekan yang 

dicapai pada umur 28 hari untuk diameter 10 mm adalah 245.93 kg/cm2, untuk diameter 

20 mm didapat 242.22 kg/cm2, dan untuk diameter 40 mm didapat 239.26 kg/cm2.

I i

Dan data tersebut terlihat bahwa penggunaan diameter agregat kasar yang berbeda dapat 
memenuhi standar mutu beton yang direncanakan semula yaitu 225 kg/cm2 dan 

penggunaan diameter agregat kasar yang berbeda dapat menentukan komposisi untuk 

campuran beton seperti jumlah semen, jumlah air dan jumlah agregat halus.
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BAB I

PENDAHULUAN

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Beton merupakan bahan konstruksi yang sering digunakan pada konstruksi di 

bidang teknik sipil. Dalam penggunaannya, material beton sebagai bagian dari struktur 

bangunan memiliki beberapa kelebihan, antara lain: mempunyai kuat tekan tinggi, dapat 

dibenluk sesuai kebutuhan, tidak membutuhkan pemeliharaan yang cukup berarti dan 

relatif tahan terhadap api serta cuaca.
Sebagai bahan konstruksi, beton lebih banyak digunakan dalam pembuatan 

bangunan - bangunanan modern seperti gedung pencakar langit, jembatan, bendungan 

dan pelabuhan. Karena beton merupakan bahan yang umum dikerjakan, tahan lama, 

ekonomis, tidak mudah terbakar dan dapat dikerjakan atau dicor ditempat pelaksanaan 

Untuk mendapatkan beton kekuatan tinggi maka diperlukan perencanaan berupa 

desain campuran beton {mix desigri). Campuran beton harus direncanakan dengan 

komposisi yang tepat sehingga mudah dikerjakan pada saat basah dan dapat memenuhi 

kekuatan beton yang telah direncanakan sebelumnya.

Seperti yang telah kita ketahui, bahwa untuk mendapatkan mutu beton yang tinggi 

kita harus melihat campuran dari beton tersebut yang terdiri dari agregat halus dan kasar, 

air, semen. Maka dari itu si perencana harus mengerjakan dengan teliti untuk 

menghasilkan kekuatan beton yang telah direncanakan.

Penelitian tentang perencanaan komposisi campuran beton sering dilakukan untuk 

mendapatkan beton yang efisien dan memenuhi kekuatan yang diinginkan oleh 

perencana bangunan, untuk itu seorang perencana harus dapat mengembangkan berbagai 
variasi material dengan komposisi yang tepat.

Untuk membandingkan kekuatan beton yang menggunakan diameter maksimum 

agregat kasar 10, 20 dan 40 maka peneliti menggunakan batu pecah ukuran 1/2 dan 2/3 

Lahat. Maksud peneliti menggunakan diameter agregat kasar yang berbeda tersebut 

adalah apakah kuat beton tersebut nantinya akan sama atau berbeda.

1
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1.2 Perumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam lugas akhir ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana perbedaan kuat tekan beton jika menggunakan diameter maksimum agregat 

kasar yaitu dengan menggunakan ukuran 10, 20, dan 40 yang komposisinya telah 

ditentukan pada umur 7, 14, 21,28 hari dan besar kekuatan beton dengan mutu Ic 22,5 

Mpa berdasarkan parameter ketebalan 15 cm X 15 cm X 15 cm. Selain itu dengan 

menggunakan job mix yang berbeda apakah kuat tekan agregat kasar ukuran 10, 20, dan 

40 mm dapat memenuhi standar mutu fc' 22,5 Mpa.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa kuat tekan beton yang 

didapat dengan menggunakan agregat kasar diameter maksimum 10, 20, 40 dengan JMF 

untuk mutu beton yang sama yaitu fc' 22,5 Mpa berdasarkan umur yang telah ditentukan 

dengan menggunakan perawatan.

Selain hal diatas penelitian ini juga meninjau masalah apakah pemakaian diameter 

agregat agregat kasar yang berbeda dapat mempengaruhi nilai ekonomis seperti jumlah 

penggunaan material untuk setiap campuran dengan komposisi yang berbeda.

1.4 Metodologi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Laboratorium Material dan Bahan Jurusan Teknik 

Sipil UNSRI, Inderalaya.

Pendekatan dari pembahasan yang digunakan adalah sebagai berikut :

Studi literatur yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

2. Persiapan material-material yang dipakai sebagai benda uji.
3. Pengujian bahan dasar pembentuk beton.

4. Pembuatan benda uji kuat tekan diameter 15 cm dan tinggi sesuai dengan parameter 

yaitu 15.

5. Melaksanakan perawatan (curing) beton dengan cara perendaman air.

6. Pengujian kuat tekan beton pada umur 7, 14, 21,28 hari.
7. Analisa data hasil pengujian.

1.
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Diskusi dan konsultasi kepada Dosen Pembimbing.

Penulisan hasil analisa dan penyelesaian laporan.
Gambar di bawah ini merupakan tahapan penelitian yang akan dilakukan dalam 

—nyusunan 'lugas Akhir.

—ambar 1.1 Bagan Alir Tahapan Penelitian Dalam Penyusunan Tugas Akhir

Study Literatur
Pengujian Agregat Halus dan Kasar
1. Analisa Saringan
2. Berat Jenis dan Penyerapan
3. Kadar Air
4. Kadar Organik
5. Kadar Lumpur

i r

Persiapan Laboratorium 
(Persiapan Material) >

Job Mix Formula

<! <*•
i r

Pembuatan Benda Uji Cetakan 
Kubus 15 cmx 15 cm

i
Perawatan Dengan Cara 
Perendaman Dalam Air

v
Pengujian Kuat Tekanan 

Beton

Analisa Data

v
Pembahasan / Konsultasi 

Laporan Akhir

^ f

Laporan Akhir
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Pembahasan Penelitian ini dibatasi mengenai pengukuran kuat tekan beton dengan 

fc’ 22,5 MPa dan perhitungan desain campuran (Mix Desigri) akan menggunakan 

metode SKSNI. Jumlah sampel 36 buah untuk metode SKSNI serta berbagai umur 

pengujian yaitu 7, 14, 21, dan 28 hari. Pada setiap umur pengujian beton, digunakan 

sampel beton dengan ketebalan 15 cm x 15 cm x 15 cm.

mutu

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan laporan tugas akhir, sistematika penulisan laporan disusun atas 

lima bab, yaitu:

1. Bab I. Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari:

❖ Latar Belakang yang berisi uraian permasalahan dan alasan pemilihan topik.

❖ Perumusan Masalah yang berisi identifikasi masalah yang ditinjau.

❖ Tujuan Penelitian yang berisi arah penelitian serta manfaat yang diperoleh dari 

hasil penelitian.

❖ Metodologi Penelitian yang berisi urutan penelitian yang dilakukan.

❖ Ruang Lingkup Penelitian yang berisi penekanan batasan lokasi, waktu, 

metode dan sampel yang akan digunakan.

♦> Sistematika Penulisan

2. Bab II. Tinjauan Piistaka

Yang mencakup informasi yang bersifat umum, data penting yang khusus digunakan 

dalam penelitian.

3. Bab III. Metodologi Penelitian.

Bab ini mencakup waktu dan tempat penelitian, bahan dan alat yang digunakan 

dalam penelitian serta prosedur penelitian.
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4. Bab IV. Analisis dan Pembahasan

Berisi hasil penelitian, analisa pengujian terhadap agregat halus, analisa hasil 

pengujian agregat kasar, perhitungan desain campuran beton dan hasil pengujian kuat 

tekan beton, serta pembahasan hasil penelitian.

5. Bab V. Kesimpulan dan Saran

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari penulisan laporan.
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